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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Dewan 

Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Periode 

2015-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan dianalisis menggunakan metode 

regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan taraf 

signifikansi 1%, 5%, dan 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara pasrial 

CAR, DPK, dan Dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan musyarakah. Sementara itu, FDR, DPS, dan Dewan Komisaris 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan musyarakah. Secara simultan, 

seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

musyarakah. Temuan ini menegaskan bahwa faktor keuangan dan mekanisme Good 

Corporate Governance (GCG) memiliki peran penting dalam menuntukan tingkat 

penyaluran pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  

Kata Kunci: CAR, FDR, DPK, DPS, Dewan Komisaris, Dewan Direksi, 

Pembiayaan Musyarakah, BUS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perbankan syaraiah merupakan sebuah lembaga keuangan yang 

mendasarkan operasionalnya pada prinsip-prinsip syariah. Kondisi tersebut 

berbeda dengan perbankan konvensional yang cenderung berfokus pada 

pencapaian keuntungan semata. Di sisi lain, perbankan syariah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dibandingkan perbankan konvensional. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan 

berbagai produk perbankan syariah, meskipun sebagian nasabah masih tetap 

menggunakan layanan perbankan konvensional (Sumadi & Romdhoni, 

2020). Hal ini disebabkan oleh inisiatif dari pemerintah Indonesia yang 

mengenali kemampuan yang dimiliki oleh sebagian besar warganya yang 

mayoritas beragama Islam. Untuk mendukung sektor keuangan syariah di 

Indonesia, pemerintah telah menetapkan standar untuk produk halal untuk 

mendukung ekonomi syariah (Wijaya & Lie, 2024). 

Sejalan dengan sistem perbankan syariah yang telah diatur dalam 

UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,  sehingga 

memberikan landasan hukum yang lebih kuat untuk perbankan syariah yang 

membuat perbankan syariah di Indonesia semakin meningkat dan 

berkembang pesat  (Sari et al., 2022). Dalam konteks ini, bank syariah 

diharapkan mampu memenuhi seluruh harapan masyarakat terhadap 

pentingnya penerapan sistem syariah dalam dunia perbankan. Tujuan 
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tersebut bisa diraih dengan terus memperbaiki tingkat kualitas produk dan 

layanan yang ditawarkan. Para ahli perbankan memahami bahwa produk 

yang dimiliki bank syariah memiliki cirikhas yang berbeda dibandingkan 

dengan bank konvensional. Jika bank konvensional lebih berfokus pada 

produk simpanan dan pinjaman, maka bank syariah kini akan terus 

memperluas ragam produknya.  

Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh perbankan syariah ialah 

adanya sistem profit and loss sharing  (bagi hasil) atau akad. Sistem bagi 

hasil atau akad dalam bank syariah merupakan perjanjian antara dua pihak, 

yaitu nasabah dan bank syariah, untuk memperoleh keuntungan bersama. 

Kegiatan perbankan syariah ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan, yang mengakomodasi landasan bagi 

penerapan  sistem perbankan berdasarkan prinsip profit and loss sharing   

(bagi hasil). Ketentuan tersebut memberikan dasar hukum bagi 

pengembangan serta pengoperasian bank berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Selanjutnya, Undang-Undang tersebut direvisi melalui Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang semakin 

memperkuat landasan hukum dan operasional bank syariah di Indonesia.  

Dengan adanya regulasi tersebut, bank syariah memiliki pijakan 

hukum yang jelas dan kokoh dalam menjalankan kegiatan usahanya (Sari et 

al., 2021). Bank syariah menyediakan berbagai jenis pembiayaan yang 

didasarkan pada prinsip jual beli (ba’i), sewa beli (ijarah waiqtina), bagi 

hasil (syirkah), serta berbagai jenis pembiayaan lainnya. Produk 
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pembiayaan yang sering digunakan oleh pelaku usaha di bank syariah ialah  

pembiayaan murabahah dan mudharabah dengan tujuan untuk pengadaan 

peralatan dan barang serta sebagai modal operasional. Selain dari pilihan 

pembiayaan yang telah disebutkan, bank syariah juga menawarkan banyak 

pembiayaan tambahan yang diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

menghadapi tantangan ekonomi saat ini (Riyadi & Lestari, 2017).  

Fakta menunjukkan bahwa diantara pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, dan murabahah, jenis pembiayaan yang paling mendominasi 

adalah pembiayaan murabahah atau pembiayaan berbasis jual beli. Setelah 

itu disusul dengan pembiayan mudharabah dan musyarakah atau sistem loss 

and proift sharing atau bagi hasil. Kondisi ini menyebabkan sistem bagi 

hasil tidak dapat berfungsi secara optimal (Sumadi & Romdhoni, 2020). 

Dengan demikian, dominasi pembiayaan murabahah belum sepenuhnya 

mencerminkan prinsip perbankan syariah yang seharusnya lebih 

menekankan pada sistem profit and loss sharing (bagi hasil).  

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, perbankan 

maupun lembaga keuangan berbasis syariah perlu mengoptimalkan 

penerapan prinsip bagi hasil. Selain itu, akad yang disepakati harus 

disesuaikan dengan jenis pembiayaan yang dipilih nasabah. Sebagai contoh, 

pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah, kesepakatan yang dibuat 

harus berlandaskan pada mekanisme pembagian hasil sesuai karakteristik 

produk pembiayaan tersebut. Apabila nasabah akan melakukan transaksi 

jual beli, mereka harus memilih produk pembiayaan murabahah, dan 
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kesepakatan yang dilakukan juga harus sesuai dengan produk yang sudah 

dipilih (Umiyati & Ana, 2017). Perbankan juga wajib memberi informasi 

kepada masyarakat mengenai produk apa yang tersedia serta menjelaskan 

perbedaan antara pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah. 

Hal ini dilakukan supaya nasabah dapat menentukan pilihan pembiayaan 

yang sesuai dengan harapan mereka.  

Salah satu program unggulan tersebut adalah musyarakah. 

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk kerjasama antara dua pihak 

atau lebih, yang masing-masing turut menyertakan modal dan dana dalam 

kegiatan usaha. Keuntungan dari kerjasama tersebut dibagi sesuai 

persetujuan bersama, dan  kerugian ditanggung sesuai porsi pembiayaan 

masing-masing pihak. Setiap pihak yang terlibat juga harus berkontribusi 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Dengan demikian, tidak ada pihak yang dapat 

melepaskan tanggungjawab atas kegiatan yang dijalankan oleh pihak lain 

selama proses bisnis berlangsung normal (Nurhayati & Wasilah, 2023).  

Data statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah menjadi jenis pembiayaan 

dengan porsi penyaluran terbesar yang dilakukan oleh bank syariah di 

Indonesia. Pembiayaan murabahah pada tahun 2015 senilai Rp. 93.642 

miliar. Sedangkan pembiayaan mudharabah pada tahun 2015 senilai Rp. 

7.979 miliar, dan pembiayaan musyarakah pada tahun 2015 senilai Rp. 

47.357 miliar. Hal ini menjelaskan bahwa akad jual beli (murabahah) 

mendominasi pembiayaan pada bank syariah dibandingkan dengan 
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pembaiyaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah). Namun seiring 

dengan berjalannya waktu, pembaiyaan berbasis bagi hasil khususnya 

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan yang signifikan setiap 

tahunnya. Meskipun penyaluran pembiayaan musyarakah ini masih berada 

dibawah pembiayaan murabahah, situasi ini dapat menjadi langkah yang 

lebih baik bagi pembiayaan musyarakah untuk dapat bersaing dengan 

pembiayaan murabahah (Wijaya & Lie, 2024).  

Dalam 10 tahun terakhir, pembiayaan berbasis akad musyarakah di 

perbankan syaraih Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. 

Data resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memperlihatkan pertumbuhan 

nominal atau proporsi pembiayaan musyarakah yang meningkat setiap 

pelaporan, mencerminkan pergeseran portofolio pembiayaan menuju 

produk bagi hasil yang lebih sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan 

pembiayaan sektor riil. 

 

 

 

 

 

 

 Sumber Data : Statistik Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2015-2024 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Pembiayaan Bagi Hasil dan Jual Beli BUS 
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Data statistik perbankan syariah pada Gambar diatas memberikan 

penjelasan bahwasannya perkembangan pembiayaan musyarakah 

menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Pembiayaan musyarakah 

pada perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan dari Rp. 

47.357 milyar pada tahun 2015 menjadi Rp. 191.641 milyar pada tahun 

2024, dengan risiko pembiayaan musyarakah lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan risiko pembiayaan berbasis jual beli seperti murabahah, karena 

melibatkan mekanisme bagi hasil dan risiko usaha yang ditanggung 

bersama. Kondisi ini menjadi menarik karena tren pembiayaan musyarakah 

yang terus mengalami peningkatan memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi 

dibandingkan pembiayaan murabahah (Rahmawati et al., 2024). 

 Pemilihan skema pembaiyaan musyarakah sebagai fokus utama 

penelitian didasarkan oleh posisi strategis akad ini dalam kerangka 

perbankan syariah. Secara konseptual, musyarakah mencerminkan prinsip 

risk sharing (berbagi risiko) dan kerjasama yang menjadi landasan utama 

dalam keuangan islam, dimana bank dan nasabah secara bersama 

menanggung risiko dan membagi keuntungan sesuai kesepakatan. Prinsip 

ini secara mendasar membedakan perbankan syariah dari perbankan 

konvensional yang berbasis bunga (Mollah & Zaman, 2015).  

Meskipun pembiayaan musyarakah menunjukkan perkembangan 

dari waktu ke waktu, pengukuran dalam bentuk nominal belum sepenuhnya 

mencerminkan peran strategis musyarakah dalam struktur pembiayaan bank 

syariah. Sebagai contoh, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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musyarakah merupakan bagian penting dari portofolio pembiayaan bank 

syariah yang mempengaruhi kinerja finansial mereka, meskipun 

proporsinya sering lebih kecil dibandingkan produk lain seperti murabahah 

yang mendominasi struktur pembiayaan bank syariah Indonesia akibat 

risiko dan kompleksitas implementasinya (Tampubolon et al., 2025).  

Selain itu, musyarakah memiliki risiko yang lebih besar 

dibandingkan dengan murabahah karena bergantung pada kinerja usaha 

nasabah dan mekanisme pembagian keuntungan. Situasi ini mengakibatkan 

pembiayaan musyarakah lebih sensitif terhadap kondisi internal bank serta 

kualitas manajemen perusahaan (Rahmawati et al., 2024).  Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealisme konsep perbankan 

syariah dan praktik pembiayaan yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, 

musyarakah dianggap sebagai indikator yang lebih tepat untuk menilai 

sejauh mana bank syariah benar-benar mengimplementasikan prinsip 

kehati-hatian, menajemen risiko, serta tata kelola yang baik dalam 

menjalankan fungsi intermediasi syariah (Wijaya & Lie, 2024).  

Pembiayaan musyarakah di Bank Umum Syariah memiliki peran 

yang sangat penting dikarenakan konsep akad musyarakah paling sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Konsep ini menggunakan akad berupa 

kolaborasi, di mana kedua pihak menyuplai dana sehingga setiap kerugian 

akan dipikul oleh kedua belah pihak. Pembagian keuntungan adalah sebuah 

kesepakatan yang menetapkan keuntungan antara nasabah dan lembaga, 

serta berbeda dengan akad yang melibatkan bunga atau riba. Fenomena 
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meningkatnya pembiayaan musyarakah di tengah risiko yang melekat 

tersebut menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya terkait faktor-

faktor yang memengaruhi kemampuan bank syariah dalam menyalurkan 

pembiayaan musyarakah secara berkelanjutan. Dengan mekanisme tersebut, 

musyarakah tidak hanya menjadi cara untuk mendukung bisnis, tetapi juga 

membantu investor dan pengelola usaha agar dapat bekerja sama dengan 

baik (Wirayudha et al., 2025).  

Pemilihan jangka waktu penelitian antara 2015 hingga 2024 

berdasarkan pertimbangan empiris dan institusional yang kuat. Periode 

waktu ini mempresentasikan fase krusial dalam perkembangan sektor 

perbankan syariah di Indonesia, terutama dalam konteks transformasi 

struktur pembiayaan dan peningkatan regulasi. Sejak tahun 2015, data 

statistik perbankan syariah menunjukkan adanya pertumbuhan yang 

cenderung stabil dalam permbiayaan berbasis akad musyarakah meskipun 

proporsinya masih berada dibawah murabahah. Disamping itu, periode ini 

juga mencakup sejumlah dinamika ekonomi yang berarti, seperti penurunan 

ekonomi global, dampak pandemi COVID-19, dan fase pemulihan ekonomi 

pasca pandemi. Situasi ini menghadirkan variasi data yang cukup untuk 

menguji daya tahan serta konsistensi dalam penyaluran pembiayaan 

musyarakah di berbagai kondisi ekonomi. Dengan memilih periode waktu 

yang lebih panjang, penelitian ini dapat mengobservasi perubahan dalam 

prilaku pembiayaan bank syariah secara lebih menyeluruh dan bukan hanya 

sebagai gambaran waktu singkat (Rahmawati et al., 2024).   
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Fakta yang ada mengenai pembiayaan yang disediakan untuk para 

nasabah kemudian membuat nasabah berminat terhadap produk pembiayaan 

dan melanjutkan proses pembiayaan tersebut tidak selalu berjalan mulus. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pembiayaan, baik dari sisi 

perbankan maupun lembaga keuangan lainnya (Umiyati & Ana, 2017). 

Faktor internal adalah salah satu elemen yang berkontribusi pada 

pembiayaan yang diberikan termasuk juga dalam pembiayaan musyarakah, 

di mana terdapat berbagai rasio keuangan yang dapat mengevaluasi situasi 

internal suatu perusahaan antara lain Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 

mewakili rasio permodalan, Financing to Deposit Ratio (FDR) dari rasio 

likuiditas, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai sumber dana (funding) 

(Gunanto et al., 2018).  

Namun demikian, faktor keuangan internal belum sepenuhnya 

mampu menjelaskan kemampuan bank syriah dalam menyalurkan 

pembiayaan musyarakah. Aspek non-keuangan juga memiliki peranan 

penting, khususnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam 

operasional perbankan syariah. Penerapan GCG yang baik diperlukan untuk 

memastikan bahwa setiap keputusan pembiayaan dilakukan secara 

transparan, akuntabel, efisien dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian  

Dalam perbankan syariah, struktur GCG tercermin melalui keberadaan 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris, dan Direksi yang 

memiliki fungsi pengawasan serta pengambilan kebijakan strategis, 
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termasuk dalam pengelolaan dan penyaluran pembiayaan musyarakah 

(Halim & Aulia, 2024). 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat dengan adanya penelitian 

terdahulu dimana terdapat hasil yang kontradiktif mengenai faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan musyarakah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Syu’la et al., (2021) Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan musyarkah, sejalan dengan 

penelitian yan dilakukan oleh Wijaya & Lie, (2024), serta Mubarok, (2018) 

yang juga menyatakan bahwa CAR dapat mempengaruhi pembiayaan 

musyarakah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirayudha et 

al., (2025) yang menyatakan bahwa  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap pembiayaan musyarkah. Selain 

CAR, Financing to Deposit Ratio (FDR) juga memiliki pengaruh terhadap 

pembiayaan musyarakah (Gunanto et al., 2018; Wijaya & Lie, 2024). 

Berbanding terbalik dengan penelitian oleh Sumadi & Romdhoni, (2020) 

FDR berpengaruh negatif terhadap pembiayaan musyarakah. Hal tersebut 

selaras dengan penelitian Rahmawati et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 

pembiayaan musyarakah. Penelitian yang dilakukan oleh Sumadi & 

Romdhoni, (2020) menyatakan bahwa DPK berpengaruh terhadap 

pembiayaan musyarakah. Diperkuat oleh penelitian Rahmawati et al., 

(2024)  yang juga menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Pembiayaan Musyarakah. Namun, hal tersebut tidak 

berjalan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Syu’la et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa DPK tidak mempengaruhi pembiayaan 

musyarakah. 

Selain berfokus pada faktor keuangan internal seperti Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dalam menjelaskan pembiayaan musyarakah, Good 

Corporate Governance (GCG) yang mencakup Dewan Pengawas Syariah, 

Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi juga menjadi aspek penting untuk 

dikaji guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Farook et 

al., (2018) dalam penelitiannya menunjukkan efektivitas DPS berpengaruh 

positif terhadap kinerja pembiayaan bank syariah. Hal ini relevan dengan 

penelitian ini karena peran DPS secara konseptual dapat memengaruhi 

proporsi pembiayaan musyarakah dalam total pembiayaan (Musyarakah to 

Financing). Pun dengah penelitian yang dilakukan oleh Muneeza & Hassan, 

(2015) menunjukkan bahwa DPS berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan menajemen terhadap akad berbasis bag hasil yang memiliki 

risiko lebih tinggi dibandingkan akad jual beli. Selain DPS, dewan 

komisaris juga memiliki pengaruh terhadap pembiayaan musyarakah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Almutairi & Quttainah, (2017) menemukan 

bahwa karakteristik dewan komisaris, seperti ukuran dan intensitas 

pengawasan, berpengaruh signifikan terhadap kebijakan pembiayaan dan 

pengelolaan risiko pada bank syraiah. Pengawasan yang efektif dari dewan 
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komisaris mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati namun tetap 

mendukung pengembangan pembiayaan produktif, termasuk pembiayaan 

bagi hasil. Dewan direksi juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pembiayaan musyarakah dalam GCG. Mollah & Zaman, 

(2015) menyatakan bahwa efektivitas dewan direksi berpengaruh signifikan 

terhadap kebijkan pembiayaan dan orientasi risiko bank syariah. Direksi 

yang memiliki pemahaman kuat terhadap prinsip syariah dan manajemen 

risiko cenderung lebih berani mengembangkan pembiayaan berbasis bagi 

hasil.  

Sebagian besar penelitian sebelumnya juga lebih banyak menyoroti 

pembiayaan murabahah atau total pembiayaan bank syariah secara 

keseluruhan. Kajian yang secara khusus membahas pembiayaan 

musyarakah masih terbilang terbatas. Selain itu, pengukuran pembiayaan 

musyarakah pada penelitian-penelitian terdahulu umumnya hanya 

menggunakan nilai nominal, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

preferensi maupun komitmen strategis bank syariah dalam menyalurkan 

pembiayaan berbasis bagi hasil dibandingkan akad lainnya. Oleh sebab itu, 

penting untuk dilakukannya penelitian dan telaah tentang “ANALISIS 

PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL KEUANGAN DAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP PEMBIAYAAN 

MUSYARAKAH PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

PERIODE 2015-2024”. Penelitian ini menelaah lebih dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembiayaan musyarakah, khususnya dengan 
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menggunakan ukuran proporsi pembiayaan musyarakah terhadap total 

pembiayaan. Pendekatan tersebut memberikan gambaran yang lebih 

komperhensif mengenai penyebab belum optimalnya peran pembiayaan 

musyarakah dalam mengimbangi dominasi murabahah dalam praktik 

perbankan syariah di Indonesia. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Perumusan masalah merupakan suatu hal yang krusial dan harus ada 

dalam penelitian, untuk itu penulis merumuskannya: 

1. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Apakah terdapat pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pembiayaan 

Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

6. Apakah terdapat pengaruh Dewan Direksi terhadap Pembiayaan 

Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat tujuan dari 

penelitian, antara lain: 

1. Menjelaskan Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

2. Menjelaskan Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

3. Menjelaskan Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan 

Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

4. Menjelaskan Pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

5. Menjelaskan Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pembiayaan 

Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

6. Menjelaskan Pengaruh Dewan Direksi terhadap Pembiayaan 

Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan kajian akademik di bidang perbankan syariah, 

khususnya dalam aspek anakisis struktur dan komposisi pembiayaan. 

Dengan menjadikan pembiayaan musyarakah dengan proxy musyarkah 



15 
 

 
  

to financing sebagai variabel dependen, penelitian ini menawarkan 

pendekatan alitis yang tidak hanya berfokus pada besaran nominal 

pembiayaan musyarakah, tetapi juga pada proporsi pembiayaan 

musyarakah dalam keseluruhan portofolio pembiayaan bank syariah. 

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya Khazanah 

literatur empiris terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

dominasi pembiayaan berbasis bagi hasil dalam praktik perbankan 

syariah. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan 

pemahaman yang lebih komperhensif mengenai kesenjangan antara 

prinsip ideal risk sharing dengan realitas struktur pembiayaan yang 

cenderung masih didominasi oleh akad berbasis jual beli. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan teoritis 

pengembangan model analisis pembiayaan bank syariah, serta menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang menelaah komposisi 

pembiayaan berdasarkan akad-akad syariah.   

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi 

bank syariah dalam memahami dan mengevaluasi struktur 

pembiayaan yang dimiliki, khususnya proporsi pembiayaan 

musyarakah terhadap total pembiayaan. Melalui hasil penelitian ini, 

bank syariah dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 
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mengenai kontribusi pembiayaan musyarakah terhadap kinerja 

keuangan dan stabilitas portofolio pembiayaan secara keseluruhan.  

Temuan ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam 

merancang strategi pengelolaan portofolio yang lebih seimbang 

antara akad berbasis bagi hasil dan akad berbasis jual beli. Selain 

itu, hasil penelitian juga dapat membantu bank dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen risiko dengan menyesuaikan proporsi 

pembiayaan sesuai dengan tingkat risiko dan potensi imbal hasil 

masing-masing akad. Dengan demikian, pengelolaan pembiayaan 

dapat menjadi lebih efisien, berkelanjutan, serta tetap berpedoman 

pada prinsip keadilan dan kemitraan yang menjadi landasan utama 

perbankan syariah. 

b. Bagi Regulator dan Otoritas Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

konstruktif bagi regulator dan otoritas pengawas perbankan syariah, 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, dalam 

merumuskan kebijakan yang mendorong pengaturan pembiayaan 

berbasis bagi hasil. Melalui analisis pembiayaan musyarakah, 

penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai tingkat 

penerapan prinsip risk sharing dalam praktik pembiayaan di bank 

syariah. 

Informasi tersebut dapat dijadikan dasar dalam pemyusunan 

kebijakan makroprudensial yang mendukung diversifikasi akad 
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pembiayaan, memperkuat ketahanan sektor keuangan syariah, serta 

meningkatkan peran bank syariah dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. Dengan adanya hasil 

penelitian ini, regulator juga dapat menilai efektivitas kebijakan 

yang telah diterapkan dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

penguatan dalam penerapan prinsip-prinsip syariah pada kegiatan 

pembiayaan.  

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi empiris bagi akademisi 

dan peneliti dalam mengembangkan kajian terkait struktur 

pembiayaan bank syariah.  

Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan 

kajian dengan pendekatan kuantitatif maupun komparatif antar bank 

dan periode waktu yang berbeda, sehingga dapat memperluas 

pemahaman tentang dinamika pembiayaan syariah di Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

memperkaya literatur akademik dan memperkuat dasar teoritis bagi 

penelitian di bidang keuangan dan perbankan syariah.  

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pertama memuat penjelasan awal mengenai dasar-dasar 

eksploras yang dijadikan landasan dalam Menyusun penelitian. Materi 

disajikan dalam bentuk subbab yang mencakup latar belakang atau motif 
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dilakukannya riset, rumusan masalah yang diijadikan fokus utama kajian, 

tujuan ekplorasi yang ingin dicapai, serta manfaat eksplorasi baik secara 

teoritis maupun praktis. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan sistematika 

penulisan atau alur kerangka pembahasann yang digunakan untuk 

memaparkan dan menganalisis hasil eksplorasi secara terstruktur. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

 Bab kedua memuat teori-teori yang menjadi dasar dalam 

pembahasan prospectus eksplorasi ini. Isi bab ini mencakup beberapa sub 

bagian penting, antara lain kajian teori, tinjauan terhadap penelitian-

penelitian terdahulu, perumusan dugaan atay hipotesis penelitian, serta 

penyusunan model konseptual yang menggambarkan hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

BAB III: METODE PENELTIAN 

 Dalam skripsi ini,bab  ketiga membahasmetode atau prosedur 

pelaksanaan eksplorasi. Bab ini terdiri atas beberapa subbab yang mencakup 

jenis pendekatan yang digunakan dalam eksplorasi, sumber data beserta 

metode pengumpulannya, populasi dan sampel penelitian, definisi 

opersioan, variabel, variabel yang diteliti, serta teknik yang digunakan 

dalam mehanalisis data.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam skripsi ini,bab  keempat menyajukan interpretasi peneliti 

terhadap penelitian yang diperoleh. Bab ininterdiri dari beberapa subbagian 

yang berisi uraian mengenai ngambaran umum hasil eksplorasi, penyajian 
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data yang telah dikumpulkan, serta analisi yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian penutup pada bab lima memuat rangkuman atau Kesimpulan 

dari temuan yang diperoleh selama proses observasi. Selanjutnya, bab ini 

juga menguraikan kontribusi penelitian terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan, menjelaskan Batasan-batasan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan penelitian, serta memberikan saran atau rekomendasi bagi 

peneliti mendatang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

 Pembiayaan musyarakah merupakan salah satu instrumen 

pembiayaan berbasis bagi hasil yang mencerminkan karakteristik utama 

perbankan syariah. Dalam praktiknya, pembiayaan musyarakah memiliki 

tingkat risiko yang relatif tinggi karena keuntungan yang diperoleh bank 

bergantung pada keberhasilan usaha nasabah. Oleh karena itu, diperlukan 

kekuatan pendanaan dan penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

yang optimal untuk mendukung stabilitas penyaluran pembiayaan 

musyarakah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris, dan 

Dewan Direksi terhadap Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2015-2024. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi data panel dengan model yang digunkan adalah Random 

Effect Model (REM).  

Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Pembiayaan 

Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2024 

mengungkapkan temuan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Y atau Pembiayaan Musyarkah. 
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2. Secara parsial, variabel Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Y atau Pembiayaan Musyarkah. 

3. Secara parsial, variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Y atau Pembiayaan Musyarkah. 

4. Secara parsial, variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Y atau Pembiayaan Musyarkah. 

5. Secara parsial, variabel Dewan Komisaris berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Y atau Pembiayaan Musyarkah. 

6. Secara parsial, variabel Dewan Direksi berpengaruh positif signifikan 

terhadap Y atau Pembiayaan Musyarkah. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Impliaksi Teoritikal 

 Temuan dari penelitian ini  berkontribusi dalam pengembangan 

studi tentang berbagai faktor yang mempengaruhi pembiayaan 

musyarakah di bank syariah, khususnya yang berkaitan dengan elemen 

keuangan dan tata kelola perusahaan (GCG). Penelitian ini 

menambhkan khazanah literatur mengenai dampak Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Rtaio (FDR), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris, dan Dewan 

Direksi terhadap distribusi pembiayaan musyarakah di bank syariah. 

 Lebih jauh, penelitian ini memperkuat teori manajemen risiko yang 

mengindikasikan bahwa kapasitas permodalan, likuiditas, pengumpulan 

dana, serta efektivitas pengawasan dan keputusab manajemen berfungsi 
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penting dalam mendukung penyediaan pembiayaan berdasarkan bagi 

hasil. Dalam ranah bank syariah, temuan-temuan dari penelitian ini juga 

mendukung ide high risk high return pada pembiayaan musyarakah, 

dimana peningkatan dalam distribusi pembiayaan dapat memberikan 

potensi imbal hasil yang lebih tinggi bagi bank syariah, tetapi disisi lain 

juga mendukung risiko yang lebih besar karena tergantung pada 

keberhasilan usaha nasabah. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan dan 

pengawasan yang efektif agar pembiayaan musyarakah dapat berjalan 

dengan optimal dan tetap mematuhi prinsip kehati-hatian.  

2. Implikasi Kebijakan 

 Hasil dari penelitian ini memberikan impliaksi atau rekomendasi 

kebijakan untuk bank syariah dalam meningkatkan kinerja penyaluran 

pembiayaan musyarakah melalui pengelolaan aspek keuangan yang baik 

dan tata kelola perusahaan yang optimal. Variabel seperti Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Rtaio (FDR), dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) menggarisbawahi pentingnya kemampuan modal, 

likuiditas, serta pengumpulan dana dalam mendukung penyaluran 

pembiayaan musyarakah yang efektif. Dengan demikian, bank syariah 

harus menjaga kestabilan modal dan likuiditas agar bisa memperluas 

skala pembiayaan produktif yang bagi hasil. 

 Disamping itu, penelitian ini juga mengungkapkan betapa 

pentingnya penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) melalui 

kontribusi Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris, dan 
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Dewan Direksi dalam meningkatkan kualitas penyaluran pembiayaan 

musyarakah. DPS memiliki tanggungjawab untuk memastikan bahwa 

prinsip-prinsip syariah dipatuhi dalam akad dan mekanisme 

pembiayaan, sementara dewan komisaris dan dewan direksi bertugas 

dalam aspek pengawasan serta pemgambilan keputusan strategis terkait 

pembiayaan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan dalam hal 

pengawasan, koordinasi internal, serta manajemen risiko agar 

penyaluran pembiayaan musyarakah dapat berlangsung dengan lebih 

efektif dan produktif. 

C. Batasan dan Kelemahan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan yang 

diharapakan dapat diperbaiki dalam penelitian masa depan, yakni: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan 8 Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia dari total 14 BUS karena menggunakan metode purposive 

samplinng, sehingga hasil yang diperoleh belum mencerminkan 

keseluruhan keadaan perbankan syariah di Indonesia. 

2. Jangka waktu penelitian mencakup tahu  2015-2024 dengan 

pengumpulan data tahunan, sehingga total observasi terbatas pada 80 

data yang ada dan belum bisa menggambarkan variasi pembiayaan 

musyarakah secara rinci dalam waktu dekat. 

3. Penelitian ini hanya melibatkan 6 variabel independen yaitu CAR, FDR, 

DPK, DPS, Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi sehingga masih ada 
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faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap pembiayaan 

musyarakah tetapi belum dieksplorasi. 

4. Penelitian ini mengandalkan data sekunder dari laporan tahunan dan 

laporan keuangan bank syariah, sehingga temua yang dihasilkan 

tergantung pada kelengkapan dan konsistensi informasi yang 

dipublikasikan oleh setiap bank. 

5. Penelitian ini hanya menekankan pada aspek internal bank dan tata 

kelola perusahaan (GCG), tidak memperhitungkan faktor eksternal 

seperti inflasi, situasi ekonomi, regulasi, dan perkembangan sektor riil 

yang juga dapat berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah. 

D. Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Mengingat keterbatasan dan kelemahan penelitian diatas, 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel yang diteliti 

dengan melibatkan lebih banyak BUS atau menambah UUS agar temuan 

penelitiannya mencerminkan situasi perbankan syariah dengan lebih 

baik. 

2. Peneliti yang berikutnya disarankan agar mengambil periode waktu 

yang lebih lama atau memanfaatkan data yang diperoleh setiap triwulan 

maupun bulanan sehingga penelitian dapat lebih menggambarkan 

perkembangan pembiayaan musyarakah dengan lebih mendetail. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untnuk memasukkan variabel tambahan 

yang mungkin berpenagruh terhadap pembiayaan musyarakah, seperti 
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inflasi, situasi ekonomi, regulasi, perkembangan sektor riil, serta faktor 

makroekonomi lainnya. 

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk menerapkan metode yang berbeda 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih menyeluruh terkait 

pengelolaan pembiayaan musyarak di bank syariah. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis faktor-faktor 

eksternal, seperti sirkulasi ekonomi, regulasim serta perkembangan 

sektor riil terhadap pembiayaan musyarakah di bank syariah yang ada di 

Indonesia.  
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